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Abstrak 

Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) Berbantuan Media Benda Konkret Terhadap Hasil Belajar 
Materi Pecahan Kelas III. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Gresik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) berbantuan 
media benda konkret terhadap hasil belajar materi pecahan kelas III 
UPT SD Negeri 200 Gresik. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu. Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa kelas 
III UPT SD Negeri 200 Gresik semester genap tahun pembelajaran 
2023/2024 pada materi Pecahan Sederhana. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu kelas III A sebagai kelas eksperimen, 
yakni kelas yang menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining dan kelas III B siswa sebagai kelas kontrol, 
yakni kelas yang menggunakan pembelajaran yang digunakan 
sehari-hari dengan model pembelajaran ceramah. Data hasil 
penelitian diolah dengan bantuan software SPSS 16.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar materi pecahan 
siswa kelas eksperimen dengan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining lebih besar daripada kelas kontrol yang 
mengunakan model pembelajaran ceramah. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil uji independent sample t-test diperoleh  = 2,51 
pada taraf signifikansi 0,05 dan df = 52, diperoleh  = 2,00, maka 
diperoleh  >  (2,51 > 2,00). Dengan  >  untuk 
hasil belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan 

 diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat positif pengaruh model 
pembelajaran Student Facilitator And Explaining berbantuan media 
benda konkret daripada model pembelajaran ceramah ditinjau dari 
hasil belajar materi pecahan kelas III B dan III A di UPT SD Negeri 
200 Gresik. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining, 
Hasil Belajar, Pecahan. 
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Abstract 

The Influence of the Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
Learning Model Assisted by Concrete Object Media on Learning 
Outcomes for Class III Fraction Material. Department of Primary 
School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and 
Education, Muhammadiyah University Gresik. This research aims 
to determine the effect of the Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) learning model assisted by concrete object media on the 
learning outcomes of class III fraction material at UPT SD Negeri 
200 Gresik. This type of research is quasi-experimental research. 
This research was carried out on class III students at UPT SD Negeri 
200 Gresik, even semester of the 2023/2024 academic year on Simple 
Fractions material. This research used two classes, namely class III 
A as the experimental class, namely the class that used the Student 
Facilitator And Explaining learning model and class III B students 
as the control class, namely the class that used the lecture method. 
The research data was processed with the help of SPSS 16.0 for 
Windows software. The research results showed that the results of 
learning fraction material for students in the experimental class 
using the Student Facilitator And Explaining learning model were 
greater than those in the control class which used the lecture 
method. This is proven based on the results of the independent 
sample t-test, obtained  = 2.51 at a significance level of 0.05 and 
df = 52, obtained  = 2.00, then obtained  >  (2.51 > 
2.00). With  >  for student learning outcomes, it can be 
concluded that  is rejected and  is accepted. This means that 
there is a positive influence of the Student Facilitator And 
Explaining learning model assisted by concrete object media rather 
than the lecture method in terms of learning results for class III B 
and III A fractions at UPT SD Negeri 200 Gresik. 
Keyword: Student Facilitator and Explaining Learning Model, Learning 
Outcomes, Fractions. 

 
 

 
1. Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi semua siswa, 
mengingat perkembangan teknologi yang semakin modern menuntut kemampuan berpikir 
kritis, logis dan sistematis. [1]. Matematika dipandang sebagai bahan pembelajaran yang harus 
dipahami dan alat konseptual untuk membangun dan merekonstruksi materi tersebut serta 
untuk mengasah dan melatih keterampilan berpikir yang diperlukan untuk memecahkan 
masalah kehidupan. 

Kesederhanaan matematika terletak pada keterusterangannya, mengingat semua orang 
bisa menghitung bilangan, namun tidak semua orang mampu menggunakannya, terutama 
dalam hal rumus [2]. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 



sekolah dasar dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan 
keterampilan berhitung dan berpikir logis. Matematika bukanlah suatu mata pelajaran konkrit 
melainkan suatu objek pemikiran, sehingga pendidikan matematika dasar dianggap sebagai 
mata pelajaran yang sulit bagi siswa.[3]. 

Kecakapan matematis menurut Kilpatrick et al., [4], terdiri dari rangkaian, yaitu : 
conceptual understanding (pemahaman konsep); procedural fluency (kelancaran procedural; 
strategic competence (kompetensi strategi); adaptive reasoning (penalaran adaptif); dan productive 
disposition (disposisi produktif). Kelima komponen (strands) kecakapan matematis merupakan 
suatu kesatuan yang tidak terpisah–pisah, melainkan saling jalin–menjalin menjadi satu 
kecakapan yang mewakili aspek–aspek yang berbeda dalam sesuatu yang kompleks. 
Keterampilan matematika bukan sekadar kemampuan “bawaan” siswa, melainkan kombinasi 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan keyakinan yang diperoleh siswa dengan bantuan 
guru, kurikulum, dan lingkungan belajar mengajar. 

Berdasarkan SK kepala BSKAP No. 8 Tahun 2022, Capaian pembelajaran matematika 
pada kurikulum merdeka memiliki tujuan sebagai berikut: (1) Memanfaatkan informasi faktual, 
konsep dan prinsip dari pendidikan matematika untuk diterapkan secara fleksibel, efisien, dan 
akurat diterapkan dalam memecahkan masalah matematika; (2) Menerapkan argumen 
mengenai pola dan sifat, melakukan operasi matematika ketika menggeneralisasi, 
mengumpulkan bukti, atau menjelaskan ide dan pernyataan matematika (penalaran dan 
pembuktian matematika); (3) Pemecahan masalah matematis melibatkan kemampuan untuk 
memahami suatu masalah, menciptakan masalah jika masalah itu ada, menyelesaikan model 
algoritmik dari beberapa jenis masalah, atau menafsirkan solusi yang dihasilkan; (4) 
Mengkomunikasikan gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas situasi atau permasalahan, dan merepresentasikan situasi dengan simbol 
atau model matematika (komunikasi dan representasi matematis); (5) Menghubungkan materi 
pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan hubungan matematika 
dalam dan antar bidang penelitian, lintas disiplin ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi 
matematika), dan (6) sadar atas Sikap yang menghargai manfaat matematika dalam kehidupan: 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat mempelajari matematika, serta kreatif, sabar, mandiri, 
pekerja keras, terbuka, tangguh, gigih, dan percaya diri dalam memecahkan masalah (sifat 
matematika). 

Selama ini pendidikan matematika Indonesia hanya berpusat pada guru. Kurangnya 
penekanan diberikan pada kapasitas siswa untuk mempelajari kembali 4 konsep dan struktur 
matematika dasar dalam konteks pengalaman dan pemahaman mereka sendiri selama kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Di Indonesia, metode behavioristik digunakan dalam pengajaran 
matematika, dengan fokus pada pelatihan hukum dan transfer pengetahuan. Dengan sedikit 
memperhatikan aktivitas siswa, interaksi siswa, atau konstruksi pengetahuan, guru 
mengendalikan kelas dan berfungsi sebagai sumber informasi utama [5].  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memerlukan perhatian khusus 
di sekolah dasar. Salah satu kemampuan berhitung yang perlu dikuasai siswa di sekolah dasar 
adalah matematika. Selain membaca dan menulis, tujuan pertama dan utama adalah untuk 
memperoleh kemampuan berhitung. Agar siswa benar-benar mempelajari kemampuan 
berhitung ini, maka haruus diajarkan sejak dini. Hal mendasar yang dibutuhkan siswa untuk 
mengatasi tantangan yang berkaitan dengan pemecahan masalah matematika adalah 
kemampuan berhitung, yang mencakup keterampilan mengoperasikan angka [6]. 



Salah satu kendala yang dihadapi siswa dalam mempelajari matematika adalah 
kesulitan, khususnya dalam menjawab soal pecahan. Pada pelaksanaan memang siswa sering 
mendengar kata tersebut tetapi siswa belum tentu memahami konsep tersebut apalagi jika 
dikaitkan dengan operasi pecahan dalam pembelajaran matematika. Meskipun siswa telah 
mempelajari pecahan sejak kelas III sekolah dasar, namun pemahaman dasar mengenai materi 
tersebut tetap diperlukan, karena merupakan syarat untuk mempelajari operasi hitung yang 
diperlukan untuk menghitung pecahan pada tingkat yang lebih tinggi. 5 Dibandingkan dengan 
bilangan bulat, konsep pecahan merupakan mata pelajaran yang lebih menantang. Mempelajari 
pecahan rawan terjadinya miskonsepsi di kalangan siswa [7].  

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi pada kelas III di UPT SD Negeri 200 
Gresik, pada pembelajaran matematika, pemahaman siswa kurang terhadap materi 
dikarenakan siswa merasa takut pada mata pelajaran matematika karena mereka menganggap 
matematika merupakan pelajaran yang sulit. Dari hasil observasi, banyak siswa yang 
menjumlahkan penyebut sehingga kurang pandai dalam mengajarkan bahan ajar tentang 
pecahan, terutama bahan ajar yang memuat ekspresi gambar dengan pecahan, membandingkan 
pecahan, dan menjumlahkan pecahan yang penyebutnya sama masih banyak pelajar. 
Kemudian dalam pembelajaran siswa masih malu-malu untuk bertanya dan menjawab soal ke 
depan kelas. Selain itu, dalam 6 penyampaian materi guru sering menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Dengan metode ceramah hanya menekankan guru sehingga 
menjadikan guru lebih aktif dalam proses pembelajaran dan sangat penting untuk memotivasi 
siswa agar berani bertanya dan berani menjawab pertanyaan di depan kelas saat mereka 
sedang belajar. 

Salah satu bidang matematika yang menghadirkan tantangan bagi siswa adalah operasi 
hitung pecahan dalam soal cerita. Pertanyaan panjang untuk dibaca dan dipahami. Selain itu, 
anak-anak kesulitan membedakan penyebut dan pembilang karena mereka tidak memahami 
bahasa matematika sehingga menyulitkan mereka dalam mengerjakan cerita. Apabila ada 
siswa yang masih belum menghafal atau belum memahami konsep penjumlahan atau 
pengurangan akan lebih terasa sulit [8]. 

Berkenaan dengan hal tersebut, maka pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar di 
suatu satuan pendidikan memerlukan model pembelajaran yang efektif dan kreatif sehingga 
dapat menarik perhatian siswa dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, agar tujuan 
pembelajaran bisa tercapai. Dalam memilih model pembelajaran yang perlu diperhatikan 
adalah bagaimana kondisi siswa dan sifat materi bahan ajar agar sesuai dengan model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Sangat penting apabila 
model pembelajaran yang efisien dapat mendorong partisipasi siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE). Model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
pertama kali dikemukakan oleh Adam & Mbirimujo [9]. Model pembelajaran Student Facilitator 
and Expalining (SFAE) adalah suatu metode pengajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berlatih mengungkapkan pikiran atau pendapatnya kepada siswa lain dan 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. 

Melalui interaksinya dengan lingkungan, siswa secara aktif menyerap informasi baru 
melalui pendekatan Student Facilitator And Explaining (SFAE) informasi tersebut kemudian 
diolah agar siswa dapat memahami konsep dan menghubungkan konsep baru dengan konsep 
yang sudah ada [10]. Sejalan dengan pendapat Rodiyana [11], model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFE) dikatakan dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 



mendukung mereka untuk aktif dalam belajar. Siswa akan memperoleh kemampuan 
mengkomunikasikan ide dan pendapatnya kepada siswa lain dengan menggunakan model 
pembelajaran SFE. Adapun kelebihan pada model pembelajaran SFAE yaitu dapat melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan pemahaman 
siswa dan mendapatkan pengetahuan baru melalui pengalaman yang ditemukan sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ingin 
membuktikan pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar pada siswa kelas III UPT 
SD Negeri 211 Gresik dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) Berbantuan Media Benda Konkret Terhadap Hasil Belajar Materi Pecahan 
Kelas III” 
 
2. Tinjauan Pustaka  
Pembelajaran Matematika di SD 
    Pembelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang harus dipelajari anak-anak 
pada sekolah dasar. Salah satu pelajaran dasar yang dibahas di semua mata pelajaran adalah 
matematika. Hal ini karena pengajaran matematika di sekolah dasar dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan pada dunia nyata [12]. Setiap siswa memiliki kemamapuan yang 
berbeda-beda ada beberapa siswa yang tidak suka dengan matematika, dengan demikian guru 
hendaknya meyadari dan mengajarkan pelajaran dengan aktif dan menarik sehingga siswa 
senang dalam proses belajar. Untuk membekali siswa dengan kemampuan, pengetahuan, dan 
keterampilan matematika yang diperlukan untuk menghadapi perubahan yang berkembang. 
Pembelajaran matematika merupakan proses 14 komunikasi fungsional yang melibatkan siswa, 
guru, dan siswa lainnya dalam konteks perubahan sikap dan pola pikir [13]. Siswa dibiasakan 
untuk memperoleh pemahaman tentang yang dimiliki dan yang tidak dimiliki suatu kelompok 
objek ketika mempelajari matematika. 

Pada fase operasi konkret, siswa di Sekolah Dasar (SD) berusia 6 atau 7 tahun sampai 
berusia 12 atau 13 tahun. Tahap ini ditandai dengan kemampuan proses kognitif untuk 
menerapkan prinsip-prinsip logis, meskipun terus melekat pada objek nyata. Siswa yang 
sedang belajar matematika abstrak memerlukan dukungan berupa media dan bahan ajar yang 
dapat membantunya memahami dan mengolah materi dengan lebih cepat. Setiap ide abstrak 
yang baru dipelajari siswa dalam matematika perlu segera diperkuat agar ide tersebut tertanam 
dalam proses berpikir dan pola perilaku siswa serta menetap dan bertahan lama dalam ingatan 
siswa [14].  

 
Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) 
 Model pembelajaran merupakan suatu rencana pengorganisasian pengajaran dan 
tutorial di kelas serta menentukan sumber belajar seperti kurikulum, komputer, film, buku, dan 
bahan ajar lainnya. Suatu proses atau pola sistematis yang memandu tercapainya tujuan 
pembelajaran [15]. Sejalan dengan Joyce [16], berpendapat bahwa Model Pembelajaran 
mencakup lingkungan belajar, yang dapat dicirikan oleh perencanaan kurikulum dan desain 
kursus, serta materi pendukung pembelajaran seperti buku teks, program multimedia, dan 
program komputer. 
 Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menganut teori 
kontruktivisme. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) sejalan dengan teori belajar konstruktivisme siswa membentuk pengetahuan, 
maka menjadi tanggung jawab mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas. 



Pendidik membantu siswa dalam membetuk pengetahuannya sendiri dan menuntut agar siswa 
memahami sudut pandang dan cara berpikirnya, bukan hanya menyebarkan pengetahuannya 
sendiri. Model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) adalah salah satu jenis 
pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil yang terdiri 4-5 siswa secara heterogen. Siswa 
dapat berbagi ide, pendapat, atau pemikirannya dengan siswa lain dalam pembelajaran ini [17]. 
Model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterlibatan, kesenangan, motivasi, dan semangat. 
Karena mendorong siswa untuk menguasai banyak kemampuan, termasuk 17 berbicara, 
mendengarkan, dan memahami mata pelajaran, maka sangat tepat untuk digunakan oleh para 
pendidik [18]. 
 Menurut A lrends et a ll., [19], sinta lks merupa lka ln seluruh a llur a lta lu uruta ln kegia lta ln 
pembela lja lra ln. Seperti ya lng diungka lpka ln Utomo [20], sinta lks alda lla lh a lcua ln umum ya lng berupa l 
lalngkalh-la lngka lh kegia lta ln pembela lja lra ln a lta lu keseluruha ln a llur da lla lm sua ltu model 
pembela lja lra ln. Sinta lks menentuka ln jenis tinda lka ln guru, uruta ln da ln tuga ls-tuga ls untuk siswa l. 
Oleh karena itu, setiap  model pembelajaran mempuntai fase dn urutan sesuai kebutuhan 
masing-masing. 
 

Tabel 1. Sintaks Model Pembela lja lra ln Student Fa lcilita ltor A lnd Expla lining 
 

(diadopsi dari wena) [21]  
No Sintalks 

(allur kegialta ln) 
Kegialta ln siswa l Kegialta ln guru 

1 Penentualn 
tujualn 
pembelaljalral
n  

Siswal memperhaltikaln, 
mendengalrkaln, mencaltalt 
untuk kebutuhaln daln 
kepentingaln belaljalrnyal. 

Menetalpkaln tujualn 
pembelaljalraln daln 
memberikaln motivalsi  

2 Pengalntalr 
singkalt 
(tentalng 
temal, isi, 
teknis diskusi) 

Siswal mendengar, bertanya, 
mengusulkan dan mencatat 

Memberikaln tinjalualn 
menyeluruh tentalng 
malteri pecalhaln dengaln  
medial bendal konkret 

3 Pembentukaln 
kelompok 

- Siswal ditunjuk  bertugals 
menjaldi falsilitaltor daln 
menunjukkaln medial 
bendal konkret 

- Siswal dibentuk menjaldi 
beberalpal kelompok 

Mengalralhkaln siswal 

4 Diskusi 
kelompok 

- Siswal yalng ditunjuk 
menjaldi falsilitaltor 
mempresentalsikaln 
kepaldal kelompoknyal 

- Siswal berpalrtisipalsi alktif 
dallalm diskusi, mecaltalt, 
memecalhkaln malsallalh, 
bertalnyal daln 
menyimpulkaln halsil 
diskusi 

Memalntalu siswal 



 
5 Lalporaln 

kelompok 
Siswa l bersa lmal kelompok 
menulis da ln membua lt 
peta lnyala ln untuk kelompok 
la lin 

Mema lnta lu da ln memberi 
ba lntua ln 

6 Presenta lsi Ma lsing-ma lsing kelompok 
menyima lk, berta lnya l, 
berpenda lpa lt da ln 
menyimpulka ln presenta lsi 
kelompok lalin 

Memimpin da ln menunjuk 
siswa l 

7 Kesimpula ln  Memberi respon da ln 
menyimpulka ln diskusi 
bersa lma l guru 

Memberika ln kesimpula ln 
bersa lma l siswa l 

8 Tinda lk lalnjut Mengumpulka ln lemba lr ha lsil 
kerjal kelompok 

Menerima l ha lsil kerja l 
kelompok 

 
Hasil Belajar 
 Balgialn terpenting dalla lm sebualh pembela lja lra ln a lda lla lh ha lsil bela lja lr [22]. Ha lsil bela lja lr 
ya lng dica lpali oleh seseora lng berupa l pengeta lhua ln a lta lu ketera lmpila ln da lla lm pembela lja lra ln 
bia lsalnya l ditunjukka ln denga ln a lngka l nila li ya lng diperoleh. Menurut Sudja lna l [23],  
mengemuka lka ln ba lhwa l ha lsil bela lja lr a lda lla lh kema lmpua ln ya lng dimiliki siswa l setela lh menerima l 
penga lla lma ln bela lja lr.  
 Perbeda la ln ha lsil bela ljalr ya lng dica lpa li siswa l da lpa lt diseba lbka ln oleh berba lga li fa lktor, 
termalsuk kalralkteristik intrinsik seperti motiva lsi bela lja lr siswa l. Ha lsil bela lja lr siswa l pa lda l ma lta l 
pelajaran ma ltema ltika l dikha lwa ltirka ln a lka ln terus menurun jika l guru tida lk ma lmpu denga ln cepa lt 
mengidentifika lsi teknik penga lja lra ln ma ltema ltika l yalng efektif da ln ketida lksuka la ln siswa l terha lda lp 
ma lta l pela lja lraln tersebut menyeba lbka ln motiva lsi bela lja lrnya l menurun. 

Menurut Susa lnto [24] a lda l dua l fa lktor yalng mempenga lruhi ha lsil bela lja lr ya litu fa lktor 
interna ll da ln fa lktor eksternall. Seca lra l terperinci, ura lia ln menegena li fa lktor internall da ln eksterna ll, 
seba lga li berikut : 

1) Fa lktor Interna ll; fa lktor interna ll merupa lka ln fa lktor yalng bera lsa ll da lri da lla lm diri 
siswa l, ya lng mempenga lruhi kema lmpua ln bela lja lra lnya l. Fa lktor interna ll ini meliputi : 
kecerdalsaln, mina lt da ln perha ltialn, motiva lsi bela lja lr, ketekuna ln, sika lp, kebia lsa la ln 
bela lja lr, serta l kondisi fisik da ln keseha lta ln. 

2) Fa lktor Eksterna ll; fa lktor yalng bera lsall da lri lua lr diri siswa l ya lng mempenga lruhi 
ha lsil bela lja lr a lnta lral la lin kelua lrga l, sekola lh, da ln ma lsya lra lka lt. Lingkunga ln ruma lh 
berpenga lruh terha lda lp ha lsil bela lja lr siswa l. Kea lda la ln ekonomi kelua lrga l ya lng 
seda lng berma lsa lla lh, pertengka lra ln sua lmi istri, kura lngnya l perha ltia ln ora lng tua l 
terha lda lp a lna lknya l, da ln kebia lsa la ln buruk ora lng tua l seha lri-ha lri da lla lm kehidupa ln 
seha lri-ha lri semua lnya l berda lmpa lk pa lda l ha lsil bela lja lr siswa l. 
 

Tinjauan Materi Pecahan  
Ka ltal peca lhaln bera lrti ba lgia ln da lri keseluruha ln ya lng berukura ln sa lma l. Sebua lh peca lha ln 

mepunya li 2 ba lgia ln yalitu pembila lng da ln penyebut yalng penulisa lnnya l dipisa lhka ln oleh ga lris 
lurus da ln buka ln miring (/) [25]. Contoh  , , da ln seterusnya l. 

 



 
 

Perha ltikaln galmba lr berikut : 
 

    
Galmba lr tersebut terdiri a ltals 4 ba lgia ln ya lng sa lma l besa lr, balgia ln ya lng berwwa lrna l biru a lda l 1 
ba lgialn, jaldi nila li peva lha ln tersebut a lda lla lh  . peca lha ln tersebut menya lta lka ln 1 ba lgia ln ya lng 

berwa lrna l da ln 4 ba lgia ln keseluruha ln. Da lla lm peca lha ln tersebut, 1 seba lga l pembila lng da ln 4 
seba lga li penyebut. 

Memba lndingka ln dua l pecalha ln da lpa lt dila lkuka ln denga ln dua l ca lra l ya litu denga ln ga lmba lr 
daln denga ln ga lris bila lnga ln. Ura lia ln ma lteri memba lndingka ln peca lha ln sederha lna l a lka ln dijela lska ln 
seba lga l berikut : 
Memba lndingka ln pecalha ln denga ln ga lmba lr 

Bela lja lr malteri ma ltema ltika l a lka ln lebih muda lh dia lwa lli denga ln benda l ya lng konkret 
dalhulu, lallu dila lnjutka ln denga ln ca lra l semi konkret.  
Dua l bila lnga ln da lpalt diba lndingka ln denga ln mengguna lka ln ta lnda l seba lga li berikut.  

a) Talnda l > , misa llnya l a l > b, a lrtinya l bila lnga ln a l lebih besa lr da lri bila lnga ln 
b) Talnda l < , misa llnya l a l < b, a lrtinya l bila lnga ln a l lebih kecil da lri bila lnga ln 
c) Talnda l = , misa llnya l a l = b, a lrtinya l kedua l bila lnga ln (a l da ln b) nila lnya l sa lma l besa lr.  

Peca lhaln ya lng leta lknya l sega lris ke balwa lh mena lnya lka ln nila li bila lnga ln-bila lnga ln tersebut 
salma l besa lr. Bilalnga ln pecalha ln ya lng leta lknyal disebela lh kirinya l menya lta lka ln lebih kecil. 

a. Misa llnya l :  
b.  terleta lk segalris denga ln  ,  ,  da ln  , ma lka l  =  =  =  

c.  terleta lk di sebela lh ka lna ln  , ma lka l  >  

d.  terleta lk di sebela lh kiri  , ma lka l  <  

 
Riset-riset Releven  

Tabel 2. Riset-riset Releven Hasil 
No Peneliti Judul Penelitialn Persalma laln Perbeda laln 
1 Eristrialn

i et a ll., 
(2020) 
[26] 

Model Pembela lja lra ln 
Student Falcilitaltor A lnd 
Explalining Berba lntua ln 
Media l Pembela lja lra ln 
Sederhalnal Terha lda lp 
Motivalsi Da ln Ha lsil 
Belalja lr Ma ltemaltika l 

1. Menggunalka ln 
Model 
Pembela lja lra ln 
Student Fa lcilita ltor 
Alnd Explalining 

2. Meneliti pa lda l ma lta l 
pela lja lra ln 
Ma ltemaltika l 

3. Menggunalka ln 
metode eksperimen 

1. Wa lktu 
2. Tempa lt 
 

2 Alprilia ln
sya lh 
(2015) 
[27] 

Penga lruh Model 
Pembela lja lraln Student 
Fa lcilitaltor Alnd Expla lning 
Terha lda lp Ha lsil Bela lja lr 
Siswa l Sekolalh Da lsa lr 

1. Menggunalkan 
Model 
Pembelaljalraln 
Student Falcilitaltor 
Alnd Explalining 
 

1. Wa lktu 
2. Tempa lt 
3. Ma lta l 

pela lja lra ln 
ya lng di 
teliti 



2. Menggunalkaln 
metode eksperimen 

3 Salnta l et 
a ll., 
(2012) 
[28] 

Penga lruh Model 
Pembela lja lraln Student 
Fa lcilitaltor Alnd Expla lining 
Terha lda lp Presta lsi Bela lja lr 
Ma ltemaltika l Siswa l Kela ls 
V Semester II SD Negeri 2 
Gialnya lr 

1. Menggunakan 
Model Pembelajaran 
Student Falcilitaltor 
Alnd Explalining 

2. Menggunakan 
metode eksperimen 

3. Meneliti paldal 
maltal pelaljalraln 
Ma ltema ltika l 

1. Waktu 
2.   Tempat 

4 Salralswa l
ti (2018) 
[29] 

Penera lpaln Model 
Pembela lja lraln Koopera ltif 
Tipe Student 
Fa lcilitaltor Alnd Explalining 
(SFAlE) Untuk 
Meningkaltkaln 
Ha lsil Bela lja lr Ma ltal 
Pela lja lra ln IPA l Pa lda l 
Peserta l Didik 
Kela ls IV SDN 1 
Sukalralme Dual Ta lhun 
Pela lja lra ln 2017/2018 

1. Mengguna lkaln 
Model Pembela lja lra ln 
Student Fa lcilitaltor 
A lnd Explalining 
 

2. Wa lktu 
3. Tempa lt 
4. Ma lta l 

pela lja lra ln 
ya lng 
diteliti 

5. Metode 
ya lng 
diguna lka l
n 

 
3. Metodologi 

Jenis penelitia ln ya lng diguna lka ln a lda lla lh penelitia ln kua lntita ltif denga ln metode 
eksperimen. Menurut Sugiyono [30], da lla lm desa lin ini mempunya li kelompok kontrol da ln 
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen a lda lla lh kelompok ya lng menera lpka ln 
pembela lja lra ln denga ln model Student Fa lcilitaltor Alnd Explalining, seda lngka ln kolompok kontrol 
a ldallalh kelompok ya lng menera lpkaln pembela lja lra ln seca lra l denga ln metode cera lma lh seba lga lima lna l 
bia lsalnya l ya lng ditera lpka ln di sekola lh ya lng diguna lka ln untuk penelitia ln. 

Berdasarka jenis kualitas data yang dibutuhkan yakni: melakukan tes kepada siswa kelas 
III A dan kelas III B UPT SD Negeri 200 Gresik, dengan materi pecahan yang terdiri dari pretest 
dan posttest serta dokumentasi.  Pretest diguna lka ln untuk mengeta lhui kea lda la ln a lwa ll siswa l 
seda lngka ln posttest diguna lka ln untuk mengukur penca la lia ln siswa l setela lh mempela lja lri ma lteri 
peca lhaln sehingga l da lpa lt mengeta lhui perbeda la ln ha lsil bela lja lr siswa l a lnta lra l siswa l ya lng proses 
bela lja lr ditera lpkaln model pembela lja lra ln Student Fa lcilitaltor A lnd Explalining (SFAlE) denga ln ha lsil 
bela lja lr siswa l ya lng tida lk menera lpka ln model pembela lja lra ln SFA lE.  

Ha lsil tes ya lng telalh diperoleh dalri siswa l dia lna llisis seca lra l deskriptif kua lntita ltif untuk 
mengola lh da lta l da lri ha lsil tes ya lng diguna lka ln untuk mengeta lhui sebera lpa l besa lr ha lsil bela lja lr 
ma lteri peca lhaln pa lda l siswa l kela ls III UPT SD Negeri 200 Gresik. Da lla lm penelitia ln ini terda lpa lt 
ta lbel yalng menentuka ln kaltegori nilali ha lsil bela lja lr menurut A lrikunto [31] da lpa lt diliha lt da lri 
ta lbel berikut : 

 
 
 



Talbel 3. Ka ltegorisa lsi Skor Halsil Bela lja lr 
Rentalng skor Huruf Ka ltegori 

80 - 100 A l Salnga lt Ba lik 

66 -79 B Ba lik 

56 - 65 C Cukup 

40 - 55 D Kura lng 

0 - 39 E Ga lga ll 
Berda lsalrkaln Ta lbel 3. ha lsil bela lja lr tersebut, da lpa lt dia lrtika ln ba lhwa l siswa l ya lng memiliki 

nila li kura lng da lri 70 ma lka l nila li tersebut da lpa lt dikaltegorika ln ma lsih diba lwa lh KKM.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Penelitia ln ini dila lksa lna lka ln terhalda lp siswa l kela ls III UPT SD Negeri 200 Gresik semester 
gena lp talhun pembela lja lra ln 2023/2024 pa lda l ma lteri Peca lha ln Sederha lna l. Penelitia ln ini 
mengguna lka ln dua l kela ls ya litu kela ls III A l yalng berjumla lh 26 siswa l seba lga li kela ls eksperimen, 
ya lkni kelals yalng mengguna lka ln model pembela lja lra ln Student Falcilitaltor A lnd Explalining da ln kela ls 
III B yalng berjumla lh 28 siswa l seba lga li kela ls kontrol, yalkni kela ls ya lng mengguna lka ln 
pembela lja lra ln ya lng diguna lka ln seha lri-halri denga ln model pembela lja lra ln cera lma lh. Pa lda l kela ls 
eksperimen guru kela ls III UPT SD Negeri 200 Gresik berpera ln menja ldi fa lsilita ltor pembela lja lra ln 
untuk menera lpka ln model Student Falcilita ltor Alnd Expla lining, sehingga l peneliti da lpa lt menga lma lti 
proses pembela lja lraln pa lda l kelals eksperimen. Sementa lra l itu peneliti menja ldi fa lsilita ltor di kela ls 
kontrol.  

Dalta l penelitia ln ini diperoleh da lri skor halsil bela lja lr ma lteri peca lha ln siswa l (pretest-posttest) 
setela lh a lda lnya l pembela lja lra ln pa lda l kela ls eksperimen da ln kontrol. Ha lsil bela lja lr diukur denga ln 
tes pilihaln ga lnda l ya lng terdiri dalri 10 soa ll. Pengola lha ln da lta l kua lntita ltif pa lda l penelitia ln ini 
mengguna lka ln softwalre SPSS 16.0 for windows.  
 
Hasil Analisis Inferensial 

1. Uji Normalitas  
Uji norma llita ls pretest-posttest halsil bela lja lr ma lteri peca lha ln. Pa lda l pretest da ln posttest ha lsil 

bela lja lr kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol, uji norma llita ls dila lkuka ln denga ln uji Lilliefors.  
Berda lsalrkaln perhitunga ln softwa lre SPSS versi 16.0 for windows. Ha lsil da lta l da lpa lt diliha lt 

paldal ta lbel berikut ini.  
Tabel 4.1 Uji Normalitas  

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

Kela ls 

Kolmogorov-Smirnova l Sha lpiro-Wilk 

 Sta ltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Ha lsil 
Belalja l
r 

Pretest 
Eksperimen 

.167 26 .060 .922 26 .051 

Posttest 
Eksperimen .167 26 .060 .922 26 .051 

Preteset Kontrol .135 28 .200* .939 28 .102 

Posttest Kontrol .153 28 .091 .943 28 .128 



Berda lsalrkaln Ta lbel 4.1 diperoleh nila li signifika ln da lta l pretest kelals eksperimen da ln kela ls 
kontrol sebesa lr 0,06 da ln 0,20. Nila li tersebut signifika lnsinya l lebih besa lr da lri 0,05 (0,06 > 0,05) 
daln (0,20 > 0,05). Nila li signifika lnsi da lta l posttest kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol sebesa lr 
0,06 da ln 0,09. Nila li tersebut signifika lnsinya l lebih besa lr da lri 0,05 (0,06 > 0,05) da ln (0,09 > 
0,05). Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l sa lmpel bera lsall da lri popula lsi ya lng berdistribusi norma ll.  
2. Uji Homogenitas  

Pengujia ln homogenita ls mengguna lka ln SPSS 16.0 for windows denga ln uji Levene Staltistic. 
Kriterial penga lmbila ln keputusa ln da ln pena lrikaln kesimpula ln terha lda lp uji hipotesis 
dila lkuka ln pa ldal ta lralf signifika ln 5% (α=0,05). A lpa lbila l signifika lnsinya l lebih da lri 0,05 ma lka l 
dalpalt disimpulka ln ba lhwa l va lria lnnya l sa lma l (homogen), na lmun a lpa lbila l signifika lnsinyal 
kuralng dalri 0,05 ma lka l va lrialnnya l berbeda l (tida lk homogen). 

Tabel 4.2 Uji Homogenitas pretest 
  Levene 

Staltistic df1 df2 Sig. 

Ha lsil 
Belalja lr 
Ma ltemalti
ka l 

Ba lsed on Mea ln 2.549 1 52 .116 

Ba lsed on Media ln 2.686 1 52 .107 

Ba lsed on Media ln 
a lnd with a ldjusted 
df 

2.686 1 51.750 .107 

Ba lsed on trimmed 
mea ln 

2.534 1 52 .118 

 
Tabel 4.3 Uji Homogenitas posttest 

  Levene 
Staltistic df1 df2 Sig. 

Ha lsil 
Belalja lr 
Ma ltemalt
ika l 

Ba lsed on Mea ln 1.120 1 52 .295 

Ba lsed on Media ln .709 1 52 .404 

Ba lsed on Media ln 
a lnd with a ldjusted 
df 

.709 1 49.422 .404 

Ba lsed on trimmed 
mea ln 

1.066 1 52 .307 

Berda lsalrkaln Ta lbel 4.2 da ln 4.3 untuk da lta l pretest-posttest ha lsil bela lja lr diperoleh nila li 
Sig.(Balsed on Mealn) 0,11 da ln 0,29. Nila li signifika lnsi 0,11 > 0,05 da ln 0,29 > 0,05, ma lka l 
dalpalt diketa lhui ba lhwa l da lta l ha lsil bela lja lr siswa l kedua l kela ls bera lsa ll da lri popula lsi 
homogen alta lu memiliki valria lns ya lng sa lma l. 

3. Uji Hipotesis  
Berda lsalrkaln ha lsil a lna llisis inferensia ll berupa l uji norma llita ls da ln homogenita ls, ma lka l 

diperoleh kesimpula ln ba lhwa l kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol berdistribusi norma ll da ln 
homogen. Malka l sela lnjutnya l a lda lla lh menguji hipotesis, untuk mengeta lhui a lpa lka lh terda lpa lt 
penga lruh halsil bela lja lr ma lteri peca lhaln setela lh mengguna lka ln model pembela lja lra ln Student 
Fa lcilita ltor A lnd Explalining, dila lkukaln uji pa lra lmetik / uji t terha lda lp perbeda la ln ha lsil bela lja lr 
ma lteri peca lhaln siswa l mela llui pretest da ln posttest. Berda lsa lrka ln ha lsil uji independent salmple t-



test palda l La lmpira ln 14 pa lda l ba lris equa ll va lrialnces a lssumed diperoleh Sig. (2-ta liled) diperoleh 
0,01. Pa ldal ta lralf signifika lnsi < 0,05 ma lka l diperoleh 0,01 < 0,05, ma lka l  ma lka l  ditola lk da ln  
diterima l malka l terdalpalt pengalruh model pembela lja lra ln Student Falcilitaltor A lnd Expla lining 
berbalntua ln media l benda l konkret terhalda lp ha lsil bela lja lr ma lteri peca lha ln kela ls III a lta lu  
= 2,51. Pa ldal ta lra lf signifika lnsi 0,05 da ln df = 52, diperoleh  = 2,00, ma lka l diperoleh  
>  (2,51 > 2,00). Denga ln  >  ma lka l terdalpa lt penga lruh model pembela lja lra ln 
Student Falcilita ltor A lnd Explalining berbalntua ln media l benda l konkret terha lda lp ha lsil bela lja lr 
ma lteri peca lhaln kela ls III. 

Pembahasan 
Penelitia ln ini dila lkua lka ln di UPT SD Negeri 200 Gresik denga ln meliba ltka ln dua l kela ls 

ya litu kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol. Kela ls eksperimen diberika ln pembela lja lra ln denga ln 
model pembela lja lraln Student Falcilitaltor A lnd Expla lining berba lntua ln media l benda l konkret, 
seda lngka ln kelals kontrol diberika ln pembela lja lra ln yalng diguna lka ln seha lri-ha lri denga ln model 
pembela lja lra ln cera lma lh. Dimalna l kela ls eksperimen a lda lla lh kela ls III B ya lng berjumla lh 26 siswa l 
seda lngka ln kela ls kontrol a lda lla lh kelald III Al ya lng berjumla lh 28 siswa l. Kemudia ln kedua l kela ls 
tersebut ma lsing-ma lsing diberika ln pretest denga ln 10 soa ll piliha ln ga lnda l ya lng va llid untuk 
mengeta lhui pengeta lhua ln da lsalr ya lng dimiliki siswa l sebelum diberi perla lkua ln. 

Berda lsalrkaln ha lsil penelitia ln diperoleh ra lta l-ra lta l nila li pretest ha lsil bela lja lr ma lteri peca lha ln 
paldal kela ls eksperimen da ln kela ls kontrol berturut-turut a lda lla lh 69,6 da ln 65. Seda lngka ln ralta l-ra lta l 
nila li posttest ha lsil bela lja lr ma lteri peca lha ln pa lda l kelals eksperimen ya litu 79,6 da ln kela ls kontrol 
ya litu 72,8. Ha ll ini dika lrenalka ln kela ls eksperimen ditera lpka ln model pembela lja lra ln Student 
Fa lcilita ltor Alnd Explalining berba lntua ln media l benda l konkret. Model pembela lja lra ln Student 
Fa lcilita ltor A lnd Expla lining menja ldi sa lla lh saltu model ya lng cukup efektif diguna lka ln ka lrena l 
denga ln mengguna lka ln model pembela lja lra ln Student Falcilita ltor A lnd Explalining. 

Penelitia ln ini didukung oleh Mustika lsa lri et all., [32], menya lta lka ln model pembela lja lra ln ini 
memberika ln kesempa lta ln kepa lda l setia lp siswa l untuk menga lmbil pera ln seba lga li penga lja lr, da ln 
falsilita ltor kepalda l siswa l la linnya l. Disedia lka ln fa lsilita ls ba lgi siswa l untuk mengguna lka ln ga lmba lr 
daln penjela lsaln ya lng tela lh mereka l bua lt bersa lma l tema ln kelompoknya l untuk memba lntu siswa l 
lalin mema lhalmi ma lteri di depa ln kela ls. Ha ll ini juga l da lpa lt menja ldi motiva lsi ba lgi siswa l untuk 
menjaldi ya lng terbalik da lla lm memba lntu siswa l la lin mema lha lmi ma lteri denga ln mengguna lka ln 
ga lmba lr yalng tela lh disedia lka ln. Ha lsil bela lja lr menca lpa li nila li ketunta lsa ln ini dika lrena lka ln model 
pembela lja lra ln Student Fa lcilitaltor A lnd Expla lining sa lnga lt mena lrik perha ltia ln siswa l.  

Didukung denga ln ta lha lpa ln-ta lhalpa ln da lla lm proses pembela lja lra ln ya lng dimula li denga ln 
menjela lska ln ketera lmpilaln ya lng ingin diperoleh da ln mempersia lpka ln siswa l, dila lnjutka ln denga ln 
penya ljialn isi ya lng dipela lja lri pa lda l sa la lt itu da ln siswa l memberika ln perhaltia ln. Kemudia ln guru 
membalgi kelals menja ldi bebera lpa l kelompok yalng ma lsing-ma lsing terdiri dalri empa lt hingga l 
enalm siswa l, da ln memberikaln lemba lr kerja l kepa lda l kelompok tersebut untuk diselesa lika ln. Guru 
meminta l setia lp kelompok untuk malju ke depa ln da ln bergilira ln mempresenta lsika ln ha lsil kerja l 
merekal. Ketikal siswa l mempresenta lsika ln pekerjala lnnya l di depa ln kela ls, siswa l menca lta lt poin-
poin penting yalng ha lrus merekal ula lngi la lgi. Informalsi ya lng tida lk alkura lt, penda lpa lt ya lng 
kuralng tepa lt a ltalu ya lng ha lnya l di jela lska ln ha lnya l sepa lruh, ha ll ini bisa l di ta lnga lni la lngsung 
sehingga l siswa l tida lk membentuk kesa ln ya lng sa lla lh, da ln ya lng tera lkhir guru kemudia ln 
menjela lska ln semua l ma lteri ya lng telalh diba lhals a lga lr siswa l lebih mema lha lmi ma lteri [26]. 

Ha lsil uji hipotesis dila lkuka ln terha lda lp ha lsil bela lja lr ma lteri peca lha ln mela llui uji 
independent sa lmple t-test diperoleh  = 2,51 pa lda l ta lra lf signifika lnsi 0,05 da ln df = 52, 



diperoleh  = 2,00, malka l diperoleh  >  (2,51 > 2,00). Denga ln  >  untuk 
halsil bela lja lr siswa l malka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l  ditolalk da ln  diterima l. Ha ll ini bera lrti 
ba lhwal terda lpa lt penga lruh model pembela lja lra ln Student Fa lcilita ltor Alnd Expla lining berba lntua ln 
medial benda l konkret da lripa lda l model pembela lja lra ln cera lma lh ditinja lu da lri ha lsil bela lja lr ma lteri 
peca lhaln kela ls III B da ln III Al di UPT SD Negeri 200 Gresik. 
 
5. Simpulan 

Berda lsalrkaln halsil penelitia ln yalng tela lh dila lkuka ln terha lda lp penga lruh model 
pembela lja lra ln Student Falcilitaltor Alnd Explalining berbalntua ln media l benda l konkret terha lda lp ha lsil 
bela lja lr ma lteri pecalhaln kelals III diperoleh kesimpula ln ba lhwa l model pembela lja lra ln Student 
Fa lcilita ltor Alnd Expla lining berba lntualn media l benda l konkret berpenga lruh terhalda lp ha lsil bela lja lr 
ma ltei peca lhaln. Ha lsil ra lta l-ralta l nila li pretest ha lsil bela lja lr ma lteri peca lha ln pa lda l kela ls eksperimen 
daln kela ls kontrol berturut-turut a lda lla lh 69,6 da ln 65. Seda lngka ln ra lta l-ra lta l nila li posttest ha lsil 
bela lja lr ma lteri pecalhaln pa lda l kela ls eksperimen ya litu 79,6 da ln kela ls kontrol ya litu 72,8. Ha ll ini 
dika lrenalka ln kela ls eksperimen ditera lpka ln model pembela lja lra ln Student Falcilitaltor A lnd 
Expla lining berba lntualn media l benda l konkret. Model pembela lja lra ln Student Falcilitaltor A lnd 
Expla lining menja ldi sa lla lh sa ltu model ya lng cukup efektif diguna lka ln ka lrena l denga ln 
mengguna lka ln model pembela lja lra ln Student Fa lcilita ltor A lnd Expla lining. Hall ini dibuktika ln 
berda lsalrkaln ha lsil uji independent salmple t-test diperoleh  = 2,51 pa lda l ta lra lf signifika lnsi 0,05 
daln df = 52, diperoleh  = 2,00, ma lka l diperoleh  >  (2,51 > 2,00). Denga ln  > 

 untuk halsil bela lja lr siswa l ma lka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l  ditola lk da ln  diterima l. Ha ll 
ini bera lrti ba lhwa l terda lpa lt positif penga lruh model pembela lja lra ln Student Fa lcilitaltor A lnd 
Expla lining berbalntualn media l benda l konkret da lripa lda l pembela lja lra ln ya lng diguna lka ln seha lri-ha lri 
denga ln model pembela lja lraln cera lma lh ditinja lu da lri ha lsil bela lja lr ma lteri peca lha ln kela ls III B da ln 
III Al di UPT SD Negeri 200 Gresik. 
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